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Daftar Pustaka


PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam disertasi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai berikut:
b
:
ب
z
:
ز 
f
:
ف


t
:
ت
s
:
س
q
:
ق
s\
:
ث
sy
:
ش
k
:
ك
j
:
ج
s}
:
ص
l
:
ل
h}
:
ح
d}
:
ض
m
:
م
kh
:
خ
t}
:
ط
n
:
ن
d
:
د
z}
:
ظ
h
:
ه

z\
:
ذ
‘
:
ع
w
:
و

r
:
ر
g
:
غ
y
:
ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:




pendek


panjang
fathah

     a


      a>

kasrah

     i


      a>

dammah

     u


      u>
b. Difpong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya bayn (بين) dan qawl (قول).
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda:
4. Kata sandang al-(alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (al-), contohnya:

Menurut pendapat al-Bukha>ri>, hadis tersebut....


Al- Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis tersebut....
5. Ta>’ marbu>tah (ة) ditransliterasikan dengan t. Tetapi jika ta>’ marbu>tah terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”.
Contohnya:


Al-risa>lat} al-mudarrisah.
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang belum menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan al-Qur’an (dari AlQur’a>n), sunnah, khusus, dan umum, kecuali bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya:

Fî Z{ila>l al-Qur’a>n;


Al-Sunnah qabl al-tadwi>n;


Al-‘Ibrat} bi ‘umu>m al-lafz lâ bi khus}u>s} al-sabab
7. Lafz al-Jalâlah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nomina) ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya:

di>nullah, billa>h.
Adapun tâ’ marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-jalâlah, ditransliterasi dengan huruf t. Contohnya:


Hum fi> rahmatilla>h.
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: Aborsi dalam Perspektif Kedokteran dan Hukum Islam

Aborsi dalam kaitan ini dilihat dalam perspektif kedokteran dan hukum Islam. Perspektif diartikan sebagai sudut pandang untuk melakukan analisis pada suatu topik terntentu, yang mana dalam penelitian ini fokus pada aborsi.

Permasalahan aborsi sangat kompleks dan menyeluruh. Aborsi dapat ditinjau dari berbagai perspektif, baik itu agama, ekonomi, sosial-budaya, hingga kedokteran. Oleh karenanya, maka penelitian ini tidak akan membahas secara lebar dan luas, akan tetapi hanya difokuskan pada dua aspek; yaitu aborsi dalam perspektif kedokteran dan Hukum Islam yang meliputi empat madzhab; Syafi’ie, Hanafi, Hambali dan Maliki.
Sampai di sini, memunculkan dan membahas kembali problematika aborsi dalam perspektif kedokteran dan hukum Islam menjadi relevan untuk diangkat. Di samping alasan di muka, alasan lain yaitu sampai saat ini pembahasan tentang aborsi belum ada yang memadukan secara utuh tentang pandangan kedokteran dengan hukum Islam dalam menyikapi masalah aborsi. Sekali lagi, disinilah letak relevansi penelitian ini.
Problematika yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah 1). Apa yang dimaksud aborsi baik dalam kedokteran dan Hukum Islam?, 2). Bagaimana hukum aborsi dalam perspektif kedokteran?, 3). Bagaimana hukum aborsi dalam perspektif Hukum Islam?, 4). Apakah ada persamaan maupun perbedaan hukum aborsi antara kedokteran dan Hukum Islam?, 5). Bagaimana implikasi hukum aborsi baik dalam perspektif kedokteran maupun Hukum Islam?.

Metode Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk menemukan jawaban terkait dengan aborsi dalam perspektif kedokteran dan Hukum Islam. Sedangkan alat bedah atau pisau analisisnya menggunakan teori fiqih perbandingan (fiqh al-muqorin) sekaligus ilmu ushul fikih, khususnya kaidah-kaidah yang memiliki kaitan dengan tema pembahasan penelitian ini.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sanya masih terdapat perbedaan pendapat antara ulama tentang boleh dan tidaknya aborsi, sedangkan dalam Dalam dunia kedokteran, aborsi tidak diperbolehkan atau dilarang keras, karena dianggap telah membunuh janin, sedangkan pelakunya bisa dikenai hukum pidana, kecuali bila mengancam nyawa ibu. 

        التلخيص 
الاسم : صالح محمد الجفري
رقم القيد :
الموضوع:  الاجهاض في نظر الطبية والشريعة الاسلامية
البحث في هذا الموضوع يدور حول الاجهاض في نظر الطبية والشريعة الاسلامية يعني بحثا موضوعيا وتحليلا ,ومن هنا ان هذا البحث في هذا الموضوع ذو اهمية كبيرة لا سيما ان هذا الموضوع لم يكن موجودا من قبل بهذا الشكل , وهذه اهمية هذه الرسالة .
الرسالة تتركز علي خمسة نقط :
النقطة الاولي : الاجهاض من ناحية الطبية والشريعة الاسلامية
النقطة الثانية : الاجهاض من ناحية الطبية
النقطة الثالثة : الاجهاض من ناحية الشريعة الاسلامية
النقطة الرابعة : هل هناك التشابه والاختلاف بينهما ؟
النقطة الخامسة : ما حكم الاجهاد من ناحية الطبية والشريعة 
                   الاسلامية وما اثارهما علي المجتمع
المنهج في هذه الرسالة يتكون علي منهجين :
المنهج الاول : هو المنهج الموضوعي  اعني البحث لا يخرج عن    
                 الاجهاض
المنهج الثاني : هو المنهج التحليلي بمعني الرجوع الي الكتب التي 
                 تتعلق بهذا الموضوع والمقارنة بين المذاهب الاربعة اعني الشافعي والمالكي والحمبلي والحنفي  والقواعد التي تتعلق به ثم مع البحث التحليلي
النتيجة في هذه الرسالة :
اولا  : ما زال هناك الاختلاف حول الاجهاض بين منعه 
             وجوازه
ثانيا :   الاطباء تمنع الاجهاض الا لحماية  سلامة الام
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Abortion in the perspective of medicine and Islamic law. Perspective is defined as a viewpoint to perform the analysis on a particular topic, which in this study focus on abortion. 

abortion is very complex and thorough. Abortion can be viewed from various perspectives, be it religious, economic, socio-cultural, and medical. This study focused on two aspects; ie abortion in a medical perspective and Islamic law that includes four schools namely: Syafi'ie, Hanafi, Hanbali and Maliki..

 Until today, abortion is still very relevant to be discussed again in the perspective of medicine and Islamic law. besides that, no one combines whole of medicine with a view of Islamic law in addressing the issue of abortion. Again, this is where the relevance of this study.

The research focused on five points: The first point: in terms of medical abortion and Islamic law The second point: abortion from medical hand The third point: abortion in terms of Islamic law, The fifth point: What is the ruling hand stress of medical and law  Islamic and their impact on society   

Approach in this letter shall be composed two approaches: First Approach: is the objective approach does not mean Find out about  Abortion , The second approach: analytical method is the sense refer to the books   Related to this subject and the comparison between the four schools I mean, Shafi'i, Maliki and Hambali and the Hanafi

The result in this research:

First, there is still disagreement on abortion among prevented 

The passport Second, doctors prevent abortion only to protect the integrity of the motherland
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Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa disertasi ini benar adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain sebagaian atau seluruhnya, maka disertasi ini dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
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